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Abstrak 
 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis ada tidaknya pengaruh budaya organisasi 
terhadap kinerja individual dengan sistem informasi akuntansi sebagai pemoderasi. Data yang 
digunakan dalam penelitian ini diperoleh melalui kuisioner yang dibagikan kepada karyawan 
kantor BCA Card Center Palembang yang menggunakan sistem informasi akuntansi. Penentuan 
sampel menggunakan metode sampling. Sampel dalam penelitian ini ada sebanyak 58 responden. 
Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa budaya organisasi berpengaruh positif terhadap 
kinerja individual sedangkan sistem informasi akuntansi tidak berpengaruh terhadap kinerja 
individual. 
 
Kata Kunci : Budaya Organisasi, Kinerja Individual, Sistem Informasi Akuntansi. 
 
Abstract 
 This study aims to analyze whether there is influence of organizational culture on 
individual performance with accounting information system as a moderator. The data used in this 
study was obtained through questionnaires distributed to employees of the BCA Card Center 
Palembang office using accounting information system. Determination of sample using sampling 
method. The sample in this research there are 58 respondents. The results of this study indicate that 
organizational culture has a positive effect on individual performance while accounting information 
system has no effect on individual performance. 
 
Keywords : Organizational Culture, Individual Performance, Accounting Information System
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I. PENDAHULUAN 
 
1.1  Latar Belakang 
 Pada era globalisasi ini perkembangan teknologi mengalami kemajuan yang sangat pesat 
sehingga terjadi perubahan cara kerja individu yang awalnya manual menjadi lebih modern. 
Kemajuan teknologi memiliki banyak dampak yang positif sehingga membuat dunia bisnis 
semakin berkembang khususnya dalam bidang sistem informasi. Teknologi mengalami inovasi 
dari waktu ke waktu untuk memenuhi kebutuhan manusia modern. Teknologi mengalami 
perkembangan dari waktu ke waktu, sehingga memiliki dampak yang cukup signifikan untuk 
membantu mempermudah pekerjaan manusia sehingga lebih efisien dan efektif.  sehingga 
lebih efisien dan efektif. 
  Teknologi agar berjalan dengan baik harus memiliki beberapa aspek yaitu aspek teknis, 
organisasi dan budaya. Aspek teknis merupakan salah satu aspek yang penting dimana aspek 
teknis merupakan fitur dari perangkat lunak maupun perangkat keras komputer, software 
dalam komputer tentu sangat mempengaruhi dalam kinerja individu, jika software yang 
dibutuhkan lengkap membuat pekerjaan semakin lebih efisien dalam hal ini BCA Card Center 
memiliki fitur software yang mendukung. Pada aspek organisasi yaitu dalam hal kebijakan 
untuk mengatur penggunaan dan pemanfaatan teknologi dalam suatu organisasi. Dalam hal ini 
BCA Card Center memiliki sistematis dimana setiap individu dapat menggunakan teknologi 
yang tersedia sesuai dengan kebutuhan masing-masing individu.  
 Budaya merupakan nilai-nilai, norma dan perilaku yang ada di dalam masyarakat. 
Perkembangan budaya dalam masyarakat mempengaruhi perkembangan teknologi karena 
teknologi merupakan pengembangan dari kebutuhan masyarakat. Jika masyarakat tidak 
memiliki kemampuan dalam menjalankan teknologi maka teknolgi tidak dapat bermanfaat 
dengan baik. Penerapan sistem informasi akan mempengaruhi kinerja individu baik itu 
berdampak negatif maupun positif. Dampak positif dari sistem ini adalah mudah nya 
mengidentifikasi dan mengakses suatu data yang diperlukan oleh individu dalam 
menyelesaikan suatu pekerjaan. Dampak negatif yaitu membuat individu menjadi bergantung 
pada sistem yang ada bila tidak ada sistem membuat individu tidak dapat menyelesaikan 
pekerjaan yang ada dengan baik. 
 Kinerja individu adalah kemampuan individual dalam menyelesaikan pekerjaanya pada 
suatu perusahaan. Teknologi tentu membantu individu agar dapat menyelesaikan dan 
melaksanakan pekerjaan dengan lebih baik. Kinerja individu dapat dilihat dari hasil pekerjaan 
yang dilakukan individu. Dengan bantuan teknologi diharapakan kinerja individu akan 
mengalami peningkatan kualitas yang semakin baik, sehingga pekerjaan dapat selesai dengan 
lebih tepat waktu tentu dengan hasil yang baik .  
 Theory of Planned Behavior (TPB) dikembangkan oleh Ajzen dan Fishbein pada tahun 
1980 di mana minat seseorang (behavioral intention) dipengaruhi oleh attitude toward the 
behavior, subjective norm, dan perceived behavioral control. Attitude toward the behavior 
adalah tingkat di mana kinerja dari perilaku secara positif atau negatif dinilai, subjective norm 
adalah persepsi tekanan sosial untuk menggunakan atau tidak menggunakan perilaku, dan 
perceived behavioral control adalah persepsi seseorang tentang kemampuan orang tersebut 
untuk melaksanakan perilaku yang diberikan. 
 Penelitian ini mengambil starting point dari penelitian yang telah dilakukan oleh Dewa 
Made Agung Putra Wiguna (2016) yang menganalisis pengaruh penerapan sistem informasi 
akuntansi terhadap kinerja individual dengan budaya organisasi sebagai pemoderasi (studi 
kasus pada 24 koperasi simpan pinjam di kecamatan Tabanan) di mana hasil dari penelitian ini 
menemukan bahwa penerapan sistem informasi akuntansi berpengaruh terhadap kinerja 
individual, budaya organisasi memerkuat pengaruh penerapan sistem informasi akuntansi pada 
kinerja individual. Penelitian ini juga mengambil referensi dari penelitian Sheilla Puteri Suhud 
(2015) yang menganalisis pengaruh sistem imformasi akuntansi terhadap kinerja individu 
pegawai distro di kota Bandung dimana hasil penelitian menyatakan sistem informasi 
berpengaruh signifikan pada kinerja dan Wedha Achmad Hartono (2013) yang menganalisis 
pengaruh pemanfaatan dan penggunaan sistem informasi terhadap kinerja individual (studi 
kasus pada perum BULOG Divisi regional Jawa Tengah) dimana hasil penelitian ini juga 
menemukan hubungan positif penggunaan sistem informasi terhadap kinerja individual. 
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 Penelitian ini dilakukan di BCA Card Center merupakan kantor pusat  wilayah Palembang 
melakukan pemerosesan kartu kredit dan mesin EDC BCA yang telah memiliki sistem 
informasi terstruktur untuk di gunakan karyawan secara langsung dalam menyelesaikan 
pekerjaan. BCA Card Center menjadi induk dalam berkembangnya pemakaian kartu kredit 
dan mesin EDC BCA di kota Palembang. Namun, target yang telah di tentukan tidak pernah 
tercapai sampai saat ini sehingga mendorong peneliti untuk melakukan penelitian terhadap 
kinerja individual karyawan dengan faktor pendukung yang telah dimiliki BCA Card Center 
yaitu budaya organisasi dan sistem informasi. Oleh karena itu, peneliti memutuskan untuk 
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Individual 
dengan Sistem Informasi Akuntansi sebagai Pemoderasi (Studi Empiris pada Kantor BCA 
Card Center Palembang)“. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas , maka rumusan masalah penelitian ini yaitu: 
1. Apakah budaya organisasi berpengaruh terhadap kinerja individu? 
 2. Apakah Sistem Informasi Akuntansi berperngaruh terhadap kinerja individu? 
 3. Apakah Sistem Informasi Akuntansi memoderasi pengaruh budaya individu terhadap 
kinerja organisasi? 
 
1.3 Ruang Lingkup Penelitian 
Dalam Penelitian ini, Penulis membatasi pada penjelasan untuk mengetahui pengaruh 
budaya organisasi terhadap kinerja individual dengan Sistem Informasi Akuntansi sebagai 
pemoderasi pada PT Bank Central Asia Tbk khususnya Kantor BCA Card Center Palembang 
yang berada di Jln Demang Lebar Daun No 10 lantai 4 Palembang. 
 
1.4 Tujuan Penelitian. 
Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan dalam penelitian ini adalah : 
 1. Untuk mengatahui pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja individu. 
 2. Untuk mengetahui pengaruh  Sistem Informasi Akuntansi terhadap kinerja individu. 
 3.Untuk mengetahui peran Sistem Informasi Akuntansi dalam memoderasi pengaruh 
budaya individu terhadap kinerja organisasi. 
 
1.5 Manfaat Penelitian 
  Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat kepada berbagai pihak. 
Manfaat tersebut diantaranya adalah :  
 1.  Akademisi 
     Sebagai bahan perbendaharaan perpustakaan dan studi banding bagi mahasiswa di masa 
yang akan datang serta dapat dijadikan sebagai tolak ukur keberhasilan akademik dalam 
memberikan bekal kepada mahasiswa untuk terjun ke masyarakat. 
 2. Praktisi 
  Memberikan masukan penulis tentang pentingnya pemahaman mengenai pemanfaatan 
teknologi informasi dan sejauh mana pemanfaaatan teknologi informasi berpengaruh terhadap 
kinerja individu yang diaplikasikan pada dunia kerja. 
 
II. LANDASAN TEORI 
 
2.1  Theory of Planned Behavior (TPB) 
  Theory of Planned Behavior (TPB) dikembangkan oleh Ajzen dan Fishbein pada tahun 
1980 di mana minat seseorang (behavioral intention) dipengaruhi oleh attitude toward the 
behavior, subjective norm, dan perceived behavioral control. Attitude toward the behavior 
adalah tingkat di mana kinerja dari perilaku secara positif atau negatif dinilai, subjective norm 
adalah persepsi tekanan sosial untuk menggunakan atau tidak menggunakan perilaku, dan 
perceived behavioral control adalah persepsi seseorang tentang kemampuan orang tersebut 
untuk melaksanakan perilaku yang diberikan. Attitude toward the behavior didapatkan dari 
behavioral beliefs. Behavioral beliefs adalah perilaku ketertarikan pada hasil yang diharapkan. 
Subjective norm didapatkan dari normative beliefs. Normative beliefs adalah persepsi perilaku 
yang diharapkan dari referensi seseorang atau kelompok yang penting seperti keluarga dan 
teman. Perceived behavioral control didapatkan dari control beliefs. Control beliefs adalah 
persepsi keberadaan faktor yang dapat memfasilitasi atau menghalangi kinerja sebuah 
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perilaku. 
 
2.2  Sistem Informasi Akuntansi  
  Pengertian dari sistem menurut Diana (2011) yaitu serangkaian bagian yang tersusun dari 
beberapa subsistem yang saling tergantung dan bekerja sama untuk mencapai tujuan tertentu. 
Menurut Diana (2011) sistem dapat dikatakan sebagai hasil penggambaran dari komputer dan 
pemrograman. Sistem adalah kumpulan dari dua atau lebih subsistem yang saling terkait untuk 
tujuan tertentu. Sistem harus menyediakan minimal satu tujuan, tetapi dapat juga menyediakan 
lebih dari satu tujuan. Jika sistem tidak memiliki tujuan lagi, maka sistem tersebut harus 
digantikan. Jadi, sistem merupakan kumpulan dari lebih dari satu subsistem yang memiliki 
tujuan yang sama  
 
2.3  Budaya Organisasi 
 Pengertian budaya organisasi menurut Sarpin adalah suatu sistem nilai, kepercayaan dan 
kebiasaan dalam suatu organisasi yang saling berinteraksi dengan struktur system formalnya 
untuk menghasilkan norma-norma perilaku organisasi. (Sarpin, 2008) 
 
2.4  Kinerja Individual 
Kinerja individu dapat kita nilai dari hasil yang di hasilkan oleh kinerja individu dengan 
melihat kualitas kerja yang dihasilkan sesuai dengan tujuan perusahaan, waktu dalam 
pekerjaan juga menjadi tolak ukur kinerja individu. 
 
2.5 Kerangka Pemikiran 
Berdasarkan tinjauan pustaka dan penelitian terdahulu yang sudah diuraikan, maka 
kerangka penelitian dapat digambarkan pada gambar berikut : 
 
             
 
 
   
 
 
Sumber: Penulis, 2017 
 
Gambar 2.2 Kerangka Pemikiran Penelitian 
 
  
2.6 Hipotesis 
  Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa hipotesis dari penelitian ini adalah 
: 
H1 : Budaya Organisasi berpengaruh positif terhadap Kinerja Individual  
H2 : Sistem Informasi Akuntansi berpengaruh positif terhadap Kinerja Individual 
H3: Sistem Informasi Akuntansi memoderasi Budaya Organisasi terhadap Kinerja Individual 
 
III. METODE PENELITIAN 
 
3.1 Pendekatan Penelitian 
 Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. 
Pada penelitian ini variabel yang diuji yaitu Budaya Organisasi dan Sistem Informasi 
Akuntansi pada kinerja individual. 
 
3.2 Teknik Pengambilan Sampel  
 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PT Bank Central Asia,Tbk pada 
KINERJA 
INDIVIDUA
L (Y) 
BUDAYA 
ORGANISASI 
(X1) 
( 
SISTEM 
INFORMASI 
AKUNTANSI 
(M) 
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bagian BCA Card Center yang ditugaskan pada kantor cabang Palembang di jalan Demang 
Lebar Daun No 10 lantai 4 sejumlah 58 karyawan. Pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah sampel jenuh. 
 
3.3 Jenis Data 
 Menurut (Sugiyono, 2012) Data Primer adalah data yang diperoleh langsung dari 
perusahaan berupa data mentah yang perlu diolah lagi, dalam hal ini data yang diperoleh dari 
hasil observasi dan wawancara berupa catatan dan dokumen yang diperoleh langsung dari 
objek penelitian. Sumber data dalam penelitian ini meliputi: Data primer yang berasal dari 
sumber data yang dikumpulkan secara khusus dan berhubungan langsung dengan 
permasalahan yang diteliti. Dalam hal ini, data primer yang digunakan adalah hasil jawaban 
responden atas kuesioner yang dibagikan. 
 
3.4 Teknik Pengumpulan Data  
 Adapun metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
survei dengan kuesioner. Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 
dijawabnya (Sugiyono, 2014).  
 Pada penelitian ini, kuisioner akan langsung diantarkan kepada sasaran responden ke lokasi 
penelitian yakni pada karyawan Kantor BCA Card Center Palembang. Kuesioner yang disebar 
berupa daftar pertanyaan maupun pernyataan tertulis kepada responden mengenai pengaruh 
sistem informasi akuntansi dan budaya organisasi pada kinerja individual di Kantor BCA Card 
Center Palembang. 
 
3.5 Teknik Analisis Data 
 Penelitian ini menggunakan skala interval. Diperoleh dari pengukuran menggunakan 
instrument sikap dengan skala likert berbentuk checklist. Dimana dari skala likert untuk 
penelitian akan diubah menjadi skala interval dengan menggunakan Method of Successive 
Interval (MSI).  
 
1. Uji Reliabilitas dan Validitas 
a. Uji Reliabilitas 
 Menurut Ghozali (2016) Reliabilitas  adalah alat ukur untuk mengukur kuisioner yang 
merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Uji reliabilitas digunakan untuk menguji 
konstitensi data dalam jangka waktu tertentu. Yaitu sejauh mana data dapat dipercaya dan 
diandalkan. Instrumen yang dapat dipercaya dan reliable akan menhasilkan data yang dapat 
dipercaya juga. Pengukuran reliabilitas dapat dilakukan dengan 2 cara yaitu dengan Repeated 
Measure atau pengukuran ulang dimana responden diberikan pertanyaan yang sama pada 
waktu yang berbeda, lalu dapat dilihat apakah mereka konsisten dengan jawabannya dan One 
Shot atau pengukuran sekali saja dimana pengukurannya hanya dilakukan sekali dan kemudian 
hasilnya dibandingkan dengan pertanyaan lain. suatu konstruk atau variabel dikatakan reliable 
jika memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,70. 
 
b. Uji Validitas 
 Uji validitas digunakan untuk mengukur kevalidan data penelitian. Menurut Ghozali (2016) 
suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan 
sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Uji validasi dilakukan dengan 
membandingkan       dan        . Untuk mengukur validitas dapat dilakukan dengan cara 
melakukan korelasi antar skor butir pertanyaan dengan total skor konstruk atau variabel. 
Untuk menguji apakah masing – masing indikator valid atau tidak, dengan melihat tampilan 
output Cronbach Alpha pada kolom Correlated item – Total Correlation. Kemudian nilai 
Correlated item – Total Correlation dibandingkan dengan hasil perhitungan r tabel. Jika 
        lebih besar dari         maka dapat disimpulkan semua indikator valid. 
 
2. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas  
Ghozali (2013)  tujuan dari uji normalitas adalah sebagai berikut: 
    “Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel berdistribusi 
normal ataupun tidak. Uji normalitas dibutuhkan karena untuk melakukan pengujian-
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pengujian variabel lainnya dengan mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi 
normal. Jika asumsi ini dilanggar maka uji statistik akan menjadi tidak valid dan statistik 
parametrik tidak bisa digunakan.” 
     Uji statistik yang digunakan untuk uji normalitas dalam penelitian ini adalah uji normalitas 
atau sampel kolmogorov-smirnov (K-S). yang mana hasil analisis ini kemudian dibandingkan 
dengan nilai kritisnya. 
 
b. Uji Multikolinieritas 
  “Menurut Ghozali (2012) menyatakan bahwa uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji 
apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas (independen)”. Model 
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variable independen. Penelitian ini 
menggunakan analisis correlation matrix dengan menganalisis matrik korelasi variabel-
variabel independen.  
 Jika antar variabel independen terdapat korelasi yang cukup tinggi (umumnya diatas 0,9) 
maka terjadi indikasi adanya gejala multikolinieritas. Dengan adanya korelasi yang rendah 
antar variabel independen menunjukkan tidak terjadi gejala multikolinieritas. Gejala 
multikolinieritas disebabkan karena adanya efek kombinasi dua atau lebih variabel 
independen. 
 
c. Uji Heteroskedastisitas 
 Ghozali (2013) mengatakan bahwa heteroskedastisitas adalah keadaan dimana seluruh 
residual atau error tidak memiliki varian yang sama untuk seluruh pengamatan atas variabel 
independen. 
 Uji Heteroskedastisitas dilakukan dengan menggunakan uji Spearman Rho. Masalah 
Heteroskedastisitas terjadi jika ada variabel yang secara statistik signifikan. Hipotesa terhadap 
pengujian meliputi: 
 H0 : tidak ada heteroskedastisitas 
 H1 : ada heteroskedastisitas 
 Keputusan yaitu jika signifikan <0.05, maka H0 ditolak (ada heteroskedastisitas).Jika 
signifikan >0.05, maka H0 tidak ditolak (tidak ada heteroskedastisitas). 
d. Uji Linieritas 
Menurut Ghozali (2016) uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah spesifikasi model 
yang digunakan sudah benar atau tidak. Data yang baik seharusnya memiliki hubungan linier 
antara variabel independen dan variabel dependen. Penilaian uji linieritas yaitu dapat dilihat 
dengan membandingkan antara c hitung dan c tabel  apabila niali c hitung < c tabel maka 
variabel tersebut dikatakan linier. 
 
 3. Uji Hipotesis 
a. Uji  F ( Secara Simultan) 
 Uji seluruh koefisien regresi secara serempak/simultan sering disebut dengan uji model. 
Berdasarkan hipotesis penelitian dengan menggunakan program SPSS yaitu dengan melihat 
hasil F hitung dan F tabel. 
b. Uji T ( Secara Parsial ) 
 Uji signifikan terhadap masing-masing koefisiean regresi diperlukan untuk mengetahui 
signifikan tidaknya pengaruh dari masing-masing variabel bebas (Xi) terhadap variabel terikat 
(Y). Berdasarkan hipotesis penelitian dengan menggunakan program SPSS yaitu dengan 
melihat hasil F hitung dan F tabel beserta nilai Signifikasi kurang dari 0,05. 
c. Koefisien Determinasi (R
2
) 
 Koefisien determinasi dilambangkan dengan R2 merupakan proporsi hubungan antara Y 
dengan X. Nilai koefisien determinasi adalah diantara 0 (nol) dan 1 (satu).  Koefisien ini 
menunjukkan seberapa besar kontribusi variabel independen terhadap variabel dependen. 
 
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1  Gambaran Umum Objek Penelitian 
4.1.1 Sejarah Perusahaan 
BCA berdiri pada tanggal 21 Febuari 1957 dengan nama Bank Central Asia NV. 
Banyak yang telah dilalui oleh BCA khususnya adalah pada saat krisis moneter yang 
terjadi pada tahun 1997. 
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      Krisis ini memberikan dampak yang luar biasa kepada sistem perbankan di 
Indonesia, kondisi ini memberikan dampak yang sangat signifikan pada aliran tunai BCA 
sehingga mengancam kelanjutannya. Sehingga, pihak bank pun meminta bantuan kepada 
pemerintah Indonesia. BCA lalu di ambil alih oleh Badan Penyehatan Perbankan 
Nasional (BPPN) pada tahun 1998. 
      BCA berhasil pulih pada tahun yang sama yaitu pada bulan Desember 1998, 
dana dari pihak ketiga berhasil dikembalikan dan kepercayaan masyarakat kepada BCA 
kembali sepenuhnnya, sehingga pada tahun 2000 BCA diserahkan ke Bank Indonesia 
oleh BPPN. 
      BCA kembali mengambil langkah besar pada tahun 2000 yaitu menjadi 
perusahaan publik. BCA terus melakukan pengelolaan sistem perusahaan agar menjadi 
lebih baik, kepatuhan penuh pada regulasi dan komitmen kepada para nasabah. 
      Sejak berdiri pada tahun 1957, BCA mengalami perkembangan yang sangat 
signifikan. Sesui dengan komitmen “Senantiasa di Sisi Anda”, BCA akan menjaga 
kepercayaan nasabah, BCA juga terus menawarkan berbagai solusi finansial dengan 
kemudan dan kenyaman transaksi perbankan. 
 
4.2  Hasil Pembahasan  
4.2.1 Uji Kualitas Data 
1. Uji Realibilitas 
     Uji realibilitas dilakukan untuk mengetahui tingkat kestabilan alat ukur. Uji realibilitas 
diukur dengan melihat cronbach’s alpha. Untuk dapat mengetahui apakah instrumen  
reliabel atau tidak menggunakan batasan 0,70. Suatu instrumen pertanyaan dikatakan tidak 
reliabel apabila memiliki cronbach alpha < 0,70 Ghozali (2016). Instrumen pertanyaan yang 
memiliki cronbach alpha diatas 0,70 maka instrument pertanyaan tersebut baik. 
 
Tabel 4.2 Hasil Uji Realibilitas 
 
 
    
 
 
 
   
     Sumber: Data Diolah SPSS 22, 2017 
     Pada butir pertanyaan yang diberikan cronbach’s alpha > 0,70. Sehingga dapat 
dinyatakan bahwa kuesioner tersebut telah reliabel dan setiap pertanyaan yang diajukan 
dalam kuesioner ini dapat disebarluaskan kepada responden sebagai instrument dalam 
penelitian ini. 
 
2. Uji Validitas 
     Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Uji 
validitas dilakukan dengan menggunakan program SPSS versi 22, dimana teknik pengujian 
yang digunakan adalah Corrected Item-Total Correlation yaitu mengkorelasikan masing-
masing skor item dengan skor total. Pengujian menggunakan uji dua sisi dengan taraf 
signifikansi 5% (0,05), dengan kriteria sebagai berikut Ghozali (2016): 
• Item pertanyaan atau pernyataan responden penelitian dikatakan valid apabila r hitung > r 
tabel. 
• Item pertanyaan atau pernyataan responden penelitian dikatakan tidak valid apabila r hitung 
< r tabel. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Variabel 
Cronbach’
s Alpha 
Item 
Cronbac
h’s Alpha 
Hasil 
X1 0,785 0,070 Reliabel  
Y 0,754 0,070 Reliabel 
Z 0,785 0,070 Reliabel 
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Tabel 4.3 Hasil Uji Validitas 
 
Sumber: Diolah SPSS 22, 201 
 Nilai rtabel dapat dicari dari daftar nilai-nilai r product moment pada tabel r pada 
signifikansi 5% dengan uji dua sisi dengan derajat kebebasan (df) = n-2. Jumlah sampel 
dalam penelitian ini (n) = 58 dan besarnya df dapat dihitung 58-2 = 56, maka didapat 
rtabel sebesar 0,2586. Dari hasil analisis dapat dilihat bahwa nilai corrected total-item 
correlation (rhitung) dari masing-masing variabel > dari nilai rtabel sebesar 0,2586. Karena 
koefisien korelasi dari 30 butir pertanyaan tersebut lebih besar dari 0,2586 maka dapat 
disimpulkan bahwa ke 30 butir instrument pertanyaan tersebut dinyatakan valid dan 
dapat dipergunakan untuk penelitian. 
 
4.2.2 Uji Asumsi Klasik 
1.  Uji Normalitas  
Data Pengujian normalitas ini dilakukan dengan menggunakan One Sample 
Kolmogorof-Smirnov Test. Pengujian data berdistribusi normal jika nilai Asymp Sig 
(2-tailed) yang dihasilkan lebih besar dari nilai alpha yaitu sebesar 0,05 (5 %). Hasil 
pengujian normalitas data dapat dilihat pada tabel 4.4 dibawah ini:  
 
 
 
 
 
Variabel Item 
Uji Validitas 
Keputusan Item Total 
Correlation  
r tabel 
X1 
X1.1 0,383 0,2586 Valid 
X1.2 0,558 0,2586 Valid 
X1.3 0,417 0,2586 Valid 
X1.4 0,401 0,2586 Valid 
X1.5 0,505 0,2586 Valid 
X1.6 0,544 0,2586 Valid 
X1.7 0,286 0,2586 Valid 
X1.8 0,505 0,2586 Valid 
X1.9 0,544 0,2586 Valid 
X1.10 0,447 0,2586 Valid 
Y 
Y1.1 0,360 0,2586 Valid 
Y1.2 0,320 0,2586 Valid 
Y1.3 0,445 0,2586 Valid 
Y1.4 0,391 0,2586 Valid 
Y1.5 0,372 0,2586 Valid 
Y1.6 0,525 0,2586 Valid 
Y1.7 0,512 0,2586 Valid 
Y1.8 0,483 0,2586 Valid 
Y1.9 0,498 0,2586 Valid 
Y1.10 0,283 0,2586 Valid 
Z 
Z1.1 0,383 0,2586 Valid 
Z1.2 0,558 0,2586 Valid 
Z1.3 0,417 0,2586 Valid 
Z1.4 0,401 0,2586 Valid 
Z1.5 0,505 0,2586 Valid 
Z1.6 0,544 0,2586 Valid 
Z1.7 0,286 0,2586 Valid 
Z1.8 0,505 0,2586 Valid 
Z1.9 0,544 0,2586 Valid 
Z1.10 0,447 0,2586 Valid 
9 
 
Tabel 4.4 Hasil Uji Normalitas 
Model nilai Asymp.Sig.(2-tailed) Hasil 
X Terhadap Y  0.200 > 0.05 Normal 
X, Z Terhadap Y 0.200 > 0.05 Normal 
X,Z, XZ,  Terhadap Y  0.200 > 0.05 Normal 
 
Sumber: Diolah SPSS 22, 2017 
 
Dari tabel 4.4 terlihat bahwa nilai Asymp Sig lebih dari 0.05 , sehingga 
data yang digunakan dalam penelitian ini berdistribusi normal. 
 
2. Uji Multikolinieritas 
 Uji multikolineritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan 
adanya variabel bebas (independen). Karena model regresi yang baik seharusnya tidak 
terjadi korelasi antara variabel independen. Pengujian multikolineritas ini 
menggunakan Matrik Korelasi. Tidak terjadi multikonieritas jika antar variabel 
independen nilai korelasi kurang dari 0,9. berikut ini merupakan hasil dari pengujian 
multikonieritas. 
 
Tabel 4.5 Hasil Uji Multikolinieritas 
 
Model Korelasi Hasil 
X Terhadap Z 0,040 < 0,9 Tidak Terjadi Multikol 
X Terhadap XZ 0,719 < 0,9 Tidak Terjadi Multikol 
Z Terhadap XZ 0,713 < 0,9 Tidak Terjadi Multikol 
   
Sumber: Data Diolah SPSS 22, 2017 
 
     Dari tabel 4.5 di atas dapat dilihat bahwa korelasi antar variabel independen pada 
model kedua dan ketiga nilainya kurang dari 0,9. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa persamaan regresi tidak terdapat masalah multikolinieritas. 
3.  Uji Heteroskedastisitas 
     Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Dalam 
penelitian ini uji heteroskedastisitas dilakukan dengan menggunakan uji Spearman 
Rho, dimana jika korelasi uji Spearman Rho antara masing-masing variabel 
independen dengan residualnya mempunyai nilai signifikan lebih besar dari α (5%) 
maka tidak terdapat Heteroskedastisita 
A. Uji Heteroskedastisitas Model 1. X Terhadap absResidual Model 1 
Tabel 4.6 Uji Heterodeksitas Model 1 
Model Signifikan Hasil 
X Terhadap 
absResidual 
model 1 
0,052 > 0,05 Tidak Terjadi 
Heterodeksitas 
                 
Sumber: Data Diolah SPSS 22, 2017 
 
     Berdasarkan tabel 4.6 terlihat bahwa hasil uji korelasi Spearman’s Rho, model 
pertama X (Budaya Organisasi) terhadap absResidual Model 1 memiliki nilai 
signifikansi 0,052 yang lebih besar dari 0,05. Berdasarkan hasil tersebut maka 
hal ini dapat diartikan bahwa untuk model 1 tidak terjadi heteroskedasititas. 
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B. Uji Heteroskedastisitas Model 2. X, Z  Terhadap absResidual Model 2 
Tabel 4.7 Uji Heterodeksitas Model 2 
 
Model Signifikan Hasil 
X Terhadap 
absResidual 
model 2 
0,207 > 0,05 Tidak Terjadi 
Heterodeksitas 
 Z Terhadap 
absResidual 
model 2 
0,630 > 0,05 Tidak Terjadi 
Heterodeksitas 
      Sumber: Data Diolah SPSS 22, 2017 
Berdasarkan tabel 4.7 terlihat bahwa hasil uji korelasi Spearman’s Rho, 
model kedua yaitu X (Budaya Organisasi) terhadap absResidual Model 2 
memiliki nilai signifikansi 0,207 yang lebih besar dari 0,05 dan Z (Sistem 
Informasi Akuntansi) terhadap absResidual Model 2 memiliki nilai signifikansi 
0,630 yang lebih besar dari 0,05. Berdasarkan hasil tersebut maka hal ini dapat 
diartikan bahwa untuk model 2 tidak terjadi heteroskedasititas. 
 
C. Uji Heteroskedastisitas Model 3. X, Z, XZ  Terhadap absResidual Model 3 
 
Tabel 4.8 Uji Heterodeksitas Model 3 
Model Signifikan Hasil 
X Terhadap 
absResidual 
model 3 
0,269 > 0,05 Tidak Terjadi 
Heterodeksitas 
 Z Terhadap 
absResidual 
model 3 
0,555 > 0,05 Tidak Terjadi 
Heterodeksitas 
XZ Terhadap 
absResidual 
model 3 
0,253> 0,05 Tidak Terjadi 
Heterodeksitas 
       Sumber: Data Diolah SPSS 22, 2017 
Berdasarkan tabel 4.8 terlihat bahwa hasil uji korelasi Spearman’s Rho, 
model ketiga  yaitu X (Budaya Organisasi) terhadap absResidual Model 3 
memiliki nilai signifikansi 0,269 yang lebih besar dari 0,05. Variabel Z (Sistem 
Informasi Akuntansi) terhadap absResidual Model 3 memiliki nilai signifikansi 
0,555 yang lebih besar dari 0,05. Variabel XZ terhadap absResidual Model 3 
memiliki nilai signifikansi 0,253 yang lebih besar dari 0,05.  Berdasarkan hasil 
tersebut maka hal ini dapat diartikan bahwa untuk model 3 tidak terjadi 
heteroskedasititas. 
 
4. Uji Linieritas 
     Salah satu cara untuk menentukan linearitas adalah dengan melakukan uji 
Lagrange Multiplier dengan membandingkan nilai c
2
hitung dengan c
2
tabel. Jika 
c
2
hitung < c
2
tabel, maka hipotesis yang menyatakan model linear diterima. 
Tabel 4.9 Hasil Uji Lagrange Multiplier 
      Model     R Square 
1 0.001 
         Sumber: Data Diolah SPSS 22, 2017 
Tabel 4.9 menunjukkan hasil tampilan output uji lagrange Multiplier 
sebagai berikut: 
1. Pada model 1 nilai R2 sebesar 0,001 dengan jumlah n observasi 58, 
maka besarnya nilai c
2
hitung =  58 x 0,001 = 0,058. Nilai ini dibandingkan dengan 
c
2
tabel dengan df = (n-k) = 58 – 2 = 56 dan tingkat signifikansi 0,05 didapat nilai 
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c
2
tabel sebesar 74,47. Oleh karena nilai c
2
hitung < c2tabel, maka dapat disimpulkan 
bahwa model yang benar adalah model linear. 
 
Tabel 4.10 Hasil Uji Lagrange Multiplier 
     Model     R Square 
2 0.001 
              Sumber: Data Diolah SPSS 22, 2017 
Tabel 4.10 menunjukkan hasil tampilan output uji lagrange Multiplier 
sebagai berikut: 
2. Pada model 2 nilai R2 sebesar 0,001 dengan jumlah n observasi 58, 
maka besarnya nilai c
2
hitung = 58 x 0,001 = 0,058. Nilai ini dibandingkan dengan 
c
2
tabel dengan df = (n-k) = 58 – 3 = 55 dan tingkat signifikansi 0,05 didapat nilai 
c
2
tabel sebesar 73,31. Oleh karena nilai c
2
hitung < c
2
tabel, maka dapat disimpulkan 
bahwa model yang benar adalah model linear. 
Tabel 4.11 Hasil Uji Lagrange Multiplier 
     Model     R Square 
3 0.001 
                                         Sumber: Data Diolah SPSS 22, 2017 
Tabel 4.11 menunjukkan hasil tampilan output uji lagrange Multiplier 
sebagai berikut: 
3. Pada model 3 nilai R2 sebesar 0,001 dengan jumlah n observasi 58, 
maka besarnya nilai c
2
hitung = 58 x 0,001 = 0,058. Nilai ini dibandingkan dengan 
c
2
tabel dengan df = (n-k) = 58 – 4 = 54 dan tingkat signifikansi 0,05 didapat nilai 
c
2
tabel sebesar 72,15. Oleh karena nilai c
2
hitung < c
2
tabel, maka dapat disimpulkan 
bahwa model yang benar adalah model linear. 
4.2.3 Model Regresi Linier Berganda  
       Uji interaksi atau sering disebut Moderated Regression Analysis (MRA) 
merupakan aplikasi khusus regresi berganda linier dimana dalam persamaan 
regresinya mengandung interaksi (perkalian dua atau lebih variabel independen). 
Variabel pada penelitian ini yaitu Budaya Organisasi (X), Sistem Informasi 
Akuntansi (Z), perkalian antara Budaya Organisasi dengan Sistem Informasi 
Akuntansi (X.Z), dan Kinerja Individual (Y).  
 
4.2.4 Uji Hipotesis 
1. Uji F (Uji Model)   
 Dalam penelitian ini untuk mengetahui apakah variabel independen berpengaruh terhadap 
kinerja individual secara bersama, digunakan uji statistik F, jika F hitung > F Tabel dan Sig < 0,05. 
Maka membuktikan bahwa variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen Hasil Uji F 
dapat dilihat pada tabel 4.15 sebagai berikut: 
 
Tabel 4.15 Anova dengan Nilai F dan Sig 
    Model Fhitung Sig 
1 5,345 0,024 
2 3,795 0,029 
3 6,123 0,001 
Sumber: Data Diolah SPSS 22, 2017 
a. Uji F Model 1. 
    Dari hasil perhitungan pada tabel 4.15, diperoleh angka Fhitung sebesar 5,345 > F tabel 
sebesar 4,01, sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian, model 1 sudah layak 
dan benar dan nilai signifikan sebesar 0,024 yang menunjukkan bahwa variabel indpenden 
budaya organisasi mempunyai pengaruh signifikan secara bersama-sama (simultan) 
terhadap kinerja individual.  
b. Uji F Model 2. 
    Dari hasil perhitungan pada tabel 4.15, diperoleh angka Fhitung sebesar 3,795 > Ftabel 
sebesar 3,16, sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian, model 2 sudah layak 
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dan benar dan nilai signifikan sebesar 0,029 yang menunjukkan bahwa variabel indpenden 
mempunyai pengaruh signifikan secara bersama-sama (simultan) terhadap kinerja 
individual.  
c. Uji F Model 3. 
    Dari hasil perhitungan pada tabel 4.15, diperoleh angka Fhitung sebesar 6,123 > Ftabel 
sebesar 2,78, sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian, model 3 sudah layak 
dan benar dan nilai signifikan sebesar 0,001 yang menunjukkan bahwa variabel indpenden 
mempunyai pengaruh signifikan secara bersama-sama (simultan) terhadap kinerja 
individual. 
 
 
2. Uji t  
 Uji t bertujuan untuk mengetahui pengaruh antar variabel independen dengan 
variabel dependen secara parsial. Untuk menemukan pengaruh yang paling dominan antara 
masing-masing variabel independen untuk menjelaskan variasi variabel dependen dengan 
tingkat signifikansi 5%. Apabila nilai thitung > ttabel maka hipotesis diterima sedangkan jika 
nilai thitung < ttabel maka hipotesis ditolak. 
 
a. Pengujian Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kinerja Individual 
                    Tabel 4.16 Pengaruh Budaya Organisasi secara parsial terhadap Kinerja 
Individual. 
    keterangan 
    Unstandardized 
Coefficients 
(Beta) 
t Sig 
Budaya 
Organisasi 
0.287 2.312 0.024 
Sumber: Data Diolah SPSS 22, 2017 
  Pada tabel 4.16 menunjukkan besarnya angka ttabel dengan ketentuan α = 
0,05 dan dk = (n-k) atau (58-2) = 56. Dari ketentuan tersebut diperoleh t tabel 
sebesar 1,67252. Hipotesis pertama (H1) menyatakan bahwa budaya organisasi 
berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja individual.   
  Berdasarkan hasil analisis pada tabel 4.16 ditemukan variabel budaya 
organisasi memiliki pengaruh positif signifikan terhadap kinerja individual. hal 
tersebut dapat dilihat dari nilai koefisiennya sebesar 0,287 dengan nilai thitung 
sebesar 2,312 yang lebih besar dibandingkan dengan nilai ttabel sebesar 1,67252 
dengan nilai signifikansi sebesar 0,024 (Sig. < 0,05). Atas dasar tersebut hipotesis 
pertama (H1) diterima. 
 
b. Pengujian Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi  terhadap Kinerja Individual. 
                    Tabel 4.17 Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi  secara parsial 
terhadap Kinerja Individual. 
       keterangan 
   Unstandardized 
Coefficients 
(Beta) 
t Sig 
Sistem 
Informasi 
Akuntansi 
-0,180 -1,462 0,150 
                                                                  Sumber: Data Diolah SPSS 22, 2017  
     Pada tabel 4.17 menunjukkan besarnya angka ttabel dengan ketentuan   α = 0,05 
dan dk = (n-k) atau (58-3) = 55. Dari ketentuan tersebut diperoleh ttabel sebesar 
1,67303. Hipotesis kedua (H2) menyatakan bahwa sistem informasi akuntansi 
berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja individual.            
 Berdasarkan hasil analisis pada tabel 4.17 ditemukan variabel sistem informasi 
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akuntansi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja individual. Hal tersebut 
dapat dilihat dari nilai koefisiennya sebesar -0,180 dengan nilai thitung sebesar -
1,462 yang lebih besar dibandingkan dengan nilai -ttabel sebesar -1,67303 dengan 
nilai signifikansi sebesar 0,150 (Sig. > 0,05). Atas dasar tersebut, hipotesis kedua 
(H2) ditolak. 
 
c. Pengujian Pengaruh Moderasi Sistem Informasi Akuntansi atas Budaya Organisasi 
terhadap Kinerja Individual 
                    Tabel 4.18 Pengaruh Moderasi Sistem Informasi Akuntansi atas 
budaya organisasi terhadap kinerja individual 
 
      keterangan 
    Unstandardized 
Coefficients 
(Beta) 
t Sig 
Budaya 
Organisasi 
2,185     3,500   0,001 
Interaksi 
Budaya 
Organisasi 
dengan 
Sistem 
Informasi 
Akuntansi 
-0,060 -  3,097   0,003 
         Sumber: Data Diolah SPSS 22, 2017 
  Pada tabel 4.18 menunjukkan besarnya angka ttabel dengan ketentuan α = 
0,05 dan dk = (n-k) atau (58-4) = 54. Dari ketentuan tersebut diperoleh t tabel 
sebesar 1,67536. Hipotesis ketiga menyatakan bahwa sistem informasi akuntansi 
memoderasi budaya organisasi terhadap kinerja individual. Berdasarkan hasil 
analisis pada tabel 4.18 model 3 menunjukkan nilai thitung interaksi budaya 
organisasi dengan sistem informasi akuntansi sebesar -3,097 yang lebih kecil 
dibandingkan dengan nilai - ttabel sebesar   -1,67536 dengan nilai signifikansi 
sebesar 0,003 (Sig. <0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa baik variabel sistem 
informasi akuntansi memoderasi pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja 
individual.  
  Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.18 dapat disimpulkan bahwa 
variabel sistem informasi akuntansi tidak berpengaruh terhadap kinerja individual. 
Sehingga dapat disimpulkan pula bahwa variabel moderasi bersifat pure moderasi. 
Pada variabel moderasi bersifat pure moderasi tidak melibatkan variabel moderasi 
sebagai variabel independen. 
 
3. Uji Koefisien Determinasi 
 Analisis koefisien determinasi adalah suatu ukuran yang digunakan untuk 
mengukur pengaruh antara variabel independen dengan variabel dependen dengan 0 < R2 
<1. Jika jumlah variabel pada suatu model lebih kecil atau sama dengan 2 maka 
menggunakan nilai R square. Sedangkan jumlah variabel pada suatu model lebih besar dari 
2 maka menggunakan nilai Adjusted R square 
Tabel 4.19 Uji Koefisien Determinasi 
M  Model R Square Adjusted  
R square 
11      1 0          0,087 -0          - 
22      2 0          0,121 0           - 
33      3 0          - 0          0,212 
       Sumber: Data Diolah SPSS 22, 2017 
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 Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.19 menunjukkan bahwa pada model 1 
menggunakan nilai R Square yaitu sebesar 0,087. Angka tersebut mempunyai arti bahwa 
variabel budaya organisasi menjelaskan variabel kinerja individual sebesar 8,7%. 
Sedangkan sisinya sebesar 0,913 atau 91,3% dipengaruhi oleh varibael lain yang tidak 
diteliti dalam penelitian ini.  
      Pada model 2 menggunakan nilai R Square yaitu sebesar 0,121. Angka tersebut 
mempunyai arti bahwa variabel budaya organisasi dan sistem informasi akuntansi 
menjelaskan variabel kinerja individual sebesar 12,1%. Sedangkan sisanya sebesar 0,879 
atau 87,9% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.  
      Pada model 3 menggunakan nilai Adjusted R Square yaitu sebesar 0,212. Angka 
tersebut mempunyai arti bahwa variabel budaya organisasi, sistem informasi akuntansi dan 
interaksi antara budaya organisasi dengan sistem informasi akuntansi menjelaskan variabel 
kinerja individual sebesar 21,2%. Sedangkan sisinya sebesar 0,788 atau 78,8% dipengaruhi 
oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
 
Berdasarkan hasil pengujian diatas : 
1.Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Individual 
Dalam Penelitian ini Budaya organisasi berpengaruh positif terhadap Kinerja karyawan 
pada PT. Bank Central Asia,Tbk khususnya pada kantor BCA Card Center Palembang. 
Hal ini berarti bahwa naiknya kinerja karyawan disebabkan oleh karyawan memiliki 
tanggung jawab dalam melaksanakan tugas atau pekerjaannya, karyawan memiliki 
inisiatif dalam menjalankan tugas atau pekerjaan yang relatif baru baginya, karyawan 
memiliki keterampilan teknis untuk menyelesaikan pekerjaan, sehingga akan 
meningkatkan Kinerja karyawan.  
2.Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Kinerja Individual 
Dalam Penelitian ini sistem informasi akuntansi tidak berpengaruh terhadap Kinerja 
karyawan pada PT. Bank Central Asia,Tbk khususnya pada kantor BCA Card Center 
Palembang. Ini menunjukkan bahwa penggunaan dan pengetahuan sistem informasi 
akuntansi tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja yang dihasilkan oleh karyawan PT. 
Bank Central Asia,Tbk. Hal ini tidak konsisten dengan penelitian Rukmiyati dan 
Budiartha (2016).  
3.Sistem Informasi Akuntansi memoderasi pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja 
individual 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh variabel moderasi yang merupakan interaksi 
antara budaya organisasi dan sistem informasi akuntansi dapat disimpulkan bahwa 
variabel sistem informasi akuntansi merupakan variabel moderating.  
 
V.KESIMPULAN 
 
5.1. Kesimpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji peran system informasi akuntansi sebagai variabel 
moderasi terhadap pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja individual. Sampel penelitian 
yang digunakan adalah karyawan pada PT Bank Central Asia,Tbk khususnya pada BCA Card 
Center Palembang. Berdasarkan hasil pengujian dan analisis hasil penelitian maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Hasil pengujian secara parsial yang didapat dari uji t menunjukkan bahwa budaya 
organisasi berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja individual.  
2. Hasil pengujian secara persial yang didapat dari uji t menunjukkan bahwa sistem informasi 
akuntansi tidak berpengaruh terhadap kinerja individual. 
3. Hasil pengujian Moderated Analysis Regression (MRA) menunjukkan bahwa sistem 
informasi akuntansi memperlemah pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja individual.      
5.2 Saran  
Dari hasil penelitian ini adapun saran yang dapat diberikan peneliti untuk penelitian 
selanjutnya adalah sebagai berikut: 
1. Bagi perusahaan, PT Bank Central Asia,Tbk khususnya pada kantor BCA Card Center 
Palembang diharapkan terus mengevaluasi dan memperbaharui sistem informasi akuntansi 
yang digunakan agar sesuai dengan perkembangan teknologi sehingga dapat bersaing dalam 
memberikan pelayanan yang cepat dan memuaskan nasabah dan dapat meningkatkan kinerja 
karyawan pada kantor BCA Card Center Palembang sebaiknya memerhatikan budaya 
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oganisasi sudah sesuai dengan tujuan perusahaan atau belum. Budaya organisasi juga harus 
diperbaharui jika menerapkan suatu inovasi yang baru agar karyawan dapat beradaptasi, 
karena budaya organisasi mempengaruhi kinerja individual.. 
Bagi peneliti selanjutnya akan melakukan penelitian dengan topik yang serupa sebaiknya 
mengembangkan model penelitian dengan menggunakan objek yang lebih luas dan teori-teori 
lain untuk memaksimalkan penelitian yang telah dibuat  
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